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SAFRUDDIN LATIMBANG
DITAHAN - Mantan Kadis Perhubungan Bangkep Syafrudin Maeta, dan beberapa tersangka lain ditahan terkait kasus dugaan korupsi Pembangunan





image2.jpeg
Mantan Kadis Perhubungan Bangkep

LUWUK-Kasusdugaanko-
rupsi dalam pembangunan
dermaga Kecamatan Liang,
Kabupaten BanggaiKepulau-
an (Bangkep) terbongkar. Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Bang-
kep, tidak memberikan kes-
empatan empat pejabat dan
kontraktor bernafas.

Empat pejabat itu adalah
mantan Kepala Dinas Per-
hubunganKabupaten Bang-
kep yang kini menjabat seb-
agaiKepalaBadan Pelaksana
Lingkungan Hidup (BPLH)
Bangkep Syafruddin Maeta.
Konsultan perencana Ir Ab-
dul Basir, Konsultan Penga-
was Wahyudi Su’udi, BPTK
Bayu Pawarto dan Kontrak-
tor Pelaksana Djefri La'ala.

“Kami telah mengiringem-
pat pejabat dan kontraktor
pelaksana pekerjaan ke Lem-
baga Pemasyarakatan (KP)
Kelas IIb Luwuk agar mere-
ka tidak melarikan diri dan
menghilangkan barang buk-
ti,” tegas Kasi Pidana Khusus
(Pidsus) Kejari Bangkep Dody
SilalahiSHMH, Selasa (21/1).

Kata Dody, mantan Kadis
Perhubungan Bangkep di-

tangkap di pelabuhan raky-
at Lalong saat akan berang-
katpulangke Salakan, ibuko-
ta Kabupaten Bangkep. Wa-
hyudidanAbdullah Basir di-
tangkap di Palu, kontraktor
pelaksana Djefri La'ala di-
tangkap di rumahnya di Lu-
wuk, sedangkan PPTK Bayu
Pawarto menyerahkan diri.
Kata Dody, mereka kini
sedang menjalani pemerik-
saan dan pengawasan ketat
terkait dengan dugaan ko-
rupsi dalam pembangunan
Dermaga Liang yang tidak
dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Sebab, derma-
ga yang dibangun dengan
danasebesarRp 804 jutaleb-
ih, dinilai gagal konstruksi.
Kondisi dermaga yang
dibangun dengan anggaran
2010 itu, mengalami kemir-
ingan akibat konstruksin-
ya yang tidak sesuai spesifi-
kasinya. Tiangdermagahan-
ya dipancang pada kedala-
man enam meter dari per-
mukaan tanah.
Dalamspesifikasinya tiang
pancangseharusnyaberada
padakedalaman minimal 14

meter. Serupa dengan reko-
mendasi hasil penelitian,
yang menyebutkan tiang
pancangseharusnya berada
padakedalamanlebihdaril4
meter. Itu perlu dilakukan,
karena kondisi tanah yang
lunak dan labil.

Namun, kontraktor pelak-
sana tidak melaksanakan
pekerjaan Dermaga Liang
sesuai spesifikasinya, kare-
na hasil penyelidikan ke-
jaksaan menyebutkan Di-
nas Perhubungan Kabupat-
enBangkep tidak melakukan
survei lokasi.

Padahal, pemenmah(elah
menganggarkan surveiloka-
si pembangunan Dermaga
Liang sebesar Rp 49,9 juta
ditambah dana pengawasan
sebesarRp 149,5juta. Itube-
rarti, dana survei lokasi dan
pengawasan diduga masuk
ke kantong sendiri.

Akibat perbuatan em-
pat pejabat dan kontraktor
pelaksana sesuai hasil audit
Badan Pemeriksa Keuangan
dan Pembangunan Sulteng,
negara mengalami kerugian
sebesar Rp 737,6 juta.(rd)
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